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Meningkatkan Prestasi Atlet Sambo Kabupaten Kediri pada PORPROV IX Jawa
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Keberhasilan atlet dalam mencapai prestasi tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan fisik dan penguasaan teknik, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan
psikologis yang dimiliki. Salah satu aspek psikologis yang penting adalah efikasi
diri akademik, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tuntutan akademik di tengah aktivitas olahraga yang padat. Kondisi
tersebut menjadi relevan bagi atlet Sambo Kabupaten Kediri yang sedang menjalani
proses pembinaan dan persiapan menuju PORPROV IX Jawa Timur Tahun 2025.
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai peran efikasi diri
akademik dalam mendukung pencapaian prestasi atlet, mengidentifikasi faktor-
faktor yang membentuk efikasi diri akademik, serta mendeskripsikan penerapannya
dalam proses pembinaan atlet Sambo.

Penelitian in1i menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan
deskriptif. Informan penelitian terdiri atas atlet Sambo Kabupaten Kediri, pelatih,
pengurus cabang olahraga, dan orang tua atlet yang dipilih berdasarkan
pertimbangan tertentu sesuai kebutuhan penelitian. Data dikumpulkan melalui
wawancara semi-terstruktur, observasi lapangan, dan dokumentasi. Selanjutnya,
data dianalisis melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber dan proses konfirmasi hasil
kepada informan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri akademik berkontribusi
dalam membentuk disiplin, ketekunan, serta kemampuan atlet dalam mengelola
berbagai tuntutan yang dihadapi. Atlet yang memiliki keyakinan diri tinggi
cenderung lebih mampu mengatur waktu belajar dan latihan, menjaga motivasi,
mengendalikan tekanan kompetisi, serta mempertahankan konsistensi dalam
mencapai target prestasi. Pembentukan efikasi diri akademik dipengaruhi oleh
pengalaman keberhasilan, dukungan sosial, proses belajar melalui pengamatan
terhadap orang lain, dan kemampuan mengelola kondisi emosional. Oleh karena
itu, penguatan efikasi diri akademik perlu mendapat perhatian dalam program
pembinaan atlet sebagai salah satu upaya mendukung peningkatan prestasi secara
berkelanjutan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga mampu meningkatkan kualitas manusia Indonesia, menuju
taraf kesehatan dan kebugaran yang memuaskan, yang dapat dibina sejak
dini melalui pendidikan olahraga masyarakat. Di dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan
Nasional secara eksplisit menegaskan bahwa Olahraga prestasi adalah
olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara
terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai
prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan.
Pengembangan bakat dan pembinaan olahraga unggulan harus dilakukan
secara sistematis dan menyeluruh di lembaga pendidikan, sebagai pusat
pembinaan dengan melibatkan masyarakat, dengan tujuan untuk meraih
prestasi yang membanggakan di kancah internasional.

Menurut Kementrian Negara Pemuda dan Olahraga Republik
Indonesia (Kemenegpora RI) (2006): “Prestasi bisa tercapai, apabila
memenuhi beberapa komponen seperti: atlet potensial, selanjutnya dibina
dan diarahkan oleh sang pelatih. Dalam Bab VI Pasal 17 Undang-Undang
Sistem Keolahragaan Nasional disebutkan bahwa ruang lingkup olahraga
meliputi: olahraga pendidikan, olahraga kompetitif, dan olahraga rekreasi.
Olahraga bukan hanya sekedar menghabiskan waktu atau memanfaatkan
fasilitas yang ada, tetapi melampaui itu. Oleh karena itu, olahraga memiliki
nilai strategis dalam pembangunan bangsa.

Menurut Safitri Arsyad et al., (2023) banyak manfaat yang akan
diperoleh dengan berolahraga karena selain meningkatkan kebugaran tubuh
dan imunitas tubuh, olahraga juga dipercaya mampu membangun semangat
dalam menjalani hari-hari yang penuh dengan kesibukan. Dalam kemajuan
dunia olahraga, terdapat sejumlah cabang olahraga beladiri yang telah
dipertandingkan di PORPROV, termasuk judo, gulat, wushu, tackwondo,
kick boxing, dan lainnya. Salah satu dari banyaknya cabang



olahraga tersebut adalah SAMBO, yang merupakan olahraga yang baru
ditambahkan ke daftar PORPROV JATIM.

Sambo adalah olahraga bela diri yang berasal dari negara Rusia dan
mulai dikenal luas pada tahun 1940-an dengan nama ‘samozashcita bez
oruzhiya’ atau yang artinya ‘pertahanan diri tanpa senjata’. Cabang olahraga
ini merupakan seni bela diri dengan lima teknik bela diri gabungan
sekaligus, yaitu ju-jitsu, gulat, judo, kurash, serta tinju, beberapa
diantaranya banyak dari seni bela diri jepang. Di Indonesia sendiri, cabang
olahraga sambo ini mulai diperkenalkan pada tahun 2007 oleh Aji
Kusmantri yang dimana beliau adalah Pengurus Besar Persatuan Judo
Seluruh Indonesia (PB PJSI) pada masa itu. Sambo mulai popular di
Universitas Trisakti sekitar tahun 2008 dibawah naungan induk organisasi
resmi PB PERSAMBI yang dimana merupakan Pengurus Besar Persatuan
Sambo Indonesia.

Meski sudah diikutsertakan dalam Asian Games 2019, PP Persambi
baru resmi menjadi anggota Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI)
Pusat dan Komite Olimpiade Indonesia (KOI) pada Juni 2019. Keanggotaan
tersebut diperoleh setelah melalui proses yang tidak mudah. Bahkan,
menurut pengakuan Krisna, Persambi sempat tiga kali ditolak menjadi
anggota. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perjalanan organisasi Sambo
di Indonesia membutuhkan perjuangan yang panjang. Namun demikian,
Sambo terus berkembang dan memperoleh pengakuan secara nasional. Hal
ini menjadi salah satu tonggak penting dalam perkembangan olahraga
Sambo di Indonesia.

Cabang olahraga ini tidak hanya membutuhkan kemampuan fisik,
namun juga mental yang tangguh, termasuk motivasi, fokus, keyakinan diri,
dan manajemen emosi. Dalam persiapan menuju PORPROV IX JATIM
2025, faktor psikologis berperan signifikan dalam menentukan kemampuan
atlet untuk bertahan di bawah tekanan, bersaing, dan mencapai hasil
optimal. Komponen psikologi merupakan komponen yang mempengaruhi

prestasi atlet, berasal dari dalam diri atlet itu sendiri atau dari lingkungan



luar (Effendi, 2016). Oleh karena itu, aspek psikologis menjadi bagian
penting dalam pembinaan atlet.

(Komarudin, 2015) menjelaskan atlet dapat memaksimalkan
penampilannya apabila dilatth mentalnya, semakin terampil mengatasi
masalah emosional maka semakin mengetahui penyebab munculnya
emosi sehingga dapat lebih berkonsentrasi pada pemilihan dan
penggunaan teknik serta taktik untuk memenangkan pertandingan.
Konsetrasi membuat atlet mampu memilih strategi terbaik pada suatu
pertadingan, apalagi dalam pertandingan beladiri yang berpacu dengan
waktu, regulasi emosi dapat membantu atlet lebih selektif memilih teknik
terbaik untuk memenangkan pertandingan (Safitri & Jannah, 2020). Selain
pengendalian emosi, kurangnya motivasi pada atlet juga akan menghambat
pencapaian prestasi yang maksimal. Motivasi yang harus dimiliki oleh atlet
adalah motivasi berprestasi (Komarudin, 2015).

Seorang atlet yang tidak memiliki motivasi yang besar saat
menghadapi pertandingan akan merasa terbebani. Kondisi tersebut dapat
memengaruhi kemampuan bermain dan memberikan hambatan bagi atlet
untuk mencapai prestasi maksimal (Gunarsa, 2008). Dalam dunia olahraga
prestasi, khususnya di tingkat pelajar dan mahasiswa, para atlet tidak hanya
dituntut memiliki keunggulan dalam keterampilan fisik dan teknis. Mereka
juga dituntut untuk mampu mencapai prestasi akademik yang baik. Tuntutan
tersebut menjadikan atlet harus mampu mengelola berbagai tanggung jawab
secara bersamaan. Oleh karena itu, kesiapan mental dan akademik menjadi

aspek yang tidak dapat dipisahkan.

Atlet pelajar, termasuk mereka yang bergelut pada cabang olahraga
Sambo di Kabupaten Kediri, dihadapkan pada dua tanggung jawab besar
yang berjalan secara paralel. Mereka harus menjalani latihan intensif untuk
mencapai performa optimal di lapangan sekaligus menyelesaikan
kewajiban akademik di sekolah atau perguruan tinggi. Tekanan tersebut
semakin tinggi menjelang perhelatan besar seperti Pekan Olahraga Provinsi
(PORPROV) IX Jawa Timur tahun 2025. Ajang tersebut menjadi panggung

strategis bagi atlet untuk menunjukkan prestasi terbaiknya. Dalam konteks



inilah muncul pentingnya kemampuan personal yang disebut efikasi diri
akademik. Efikasi diri akademik merupakan keyakinan individu terhadap

kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik secara efektif.

Efikasi diri akademik merupakan konsep yang diperkenalkan oleh
(Bandura, 1997) dalam kerangka Social Cognitive Theory. Bandura
menjelaskan bahwa efikasi diri berperan sebagai pe\nentu kognitif dari
perilaku, afeksi, dan motivasi seseorang. Individu dengan efikasi diri
akademik yang tinggi cenderung memiliki ekspektasi keberhasilan yang
positif, menetapkan target belajar yang lebih menantang, serta gigih dalam
menghadapi kesulitan akademik. Penelitian dari (Hukum & Jannah, 2021)
menunjukkan bahwa efikasi diri akademik berkorelasi positif dengan
keterlibatan belajar pada atlet pelajar di SMA Olahraga Jawa Timur, yang
pada akhirnya berdampak terhadap peningkatan prestasi akademik.

Dengan demikian, efikasi diri akademik bukan sekadar keyakinan
internal, melainkan juga modal psikologis yang memengaruhi capaian
nyata dalam bidang pendidikan. Dalam ranah olahraga, efikasi diri juga
berperan penting dalam membentuk kesiapan mental atlet menghadapi
kompetisi. Atlet dengan efikasi diri tinggi lebih mampu mengelola tekanan
psikologis, lebih fokus, dan lebih cepat bangkit dari kegagalan atau
kekalahan. (Royyan et al., 2024) mengungkapkan bahwa efikasi diri
memiliki korelasi signifikan terhadap pengalaman flow, yaitu kondisi
mental di mana seseorang merasa sepenuhnya terlibat dalam aktivitas dan

mencapai performa optimal.

Pengalaman flow sangat relevan dalam olahraga seperti Sambo yang
menuntut konsentrasi tinggi, keberanian, dan respons refleks yang cepat.
Oleh karena itu, efikasi diri akademik yang baik secara tidak langsung juga
mendukung performa olahraga. Hal tersebut terjadi karena efikasi diri
mampu menciptakan keseimbangan mental dan emosional. Pada cabang
bela diri seperti Sambo yang mengintegrasikan teknik lemparan, kuncian,
dan pertarungan jarak dekat, efikasi diri tidak hanya menjadi elemen

psikologis pendukung. Efikasi diri juga merupakan pondasi keberhasilan



atlet. Dengan efikasi diri yang kuat, atlet dapat menghadapi tantangan
pertandingan dengan lebih percaya diri.

Sambo menuntut atlet untuk memiliki resiliensi mental, kemampuan
mengambil keputusan cepat di bawah tekanan, serta kepercayaan tinggi
atas keterampilan sendiri. Dalam situasi pertandingan, seorang atlet Sambo
sering kali berada dalam kondisi satu lawan satu yang penuh tekanan fisik
dan emosional. Situasi tersebut menuntut kesiapan mental yang optimal
dari setiap atlet. Oleh karena itu, mereka memerlukan efikasi diri yang kuat
untuk mengelola tekanan yang muncul. Atlet juga harus mampu membaca
situasi pertandingan dengan cepat dan tepat. Selain itu, fokus terhadap
strategi pertandingan harus tetap dipertahankan sepanjang pertandingan

berlangsung.

Tanpa efikasi diri yang memadai, seorang atlet Sambo dapat
mengalami penurunan motivasi. Atlet juga dapat merasakan keraguan
dalam melakukan eksekusi teknik yang telah dipelajari. Bahkan, kondisi
tersebut dapat menimbulkan keengganan untuk bertanding kembali setelah
mengalami kekalahan. Dalam proses latihan, atlet dengan efikasi diri
rendah cenderung menunjukkan ketidakkonsistenan. Mereka juga lebih
rentan mengalami kelelahan mental dan resistensi terhadap instruksi
pelatih. Pada akhirnya, kondisi tersebut dapat berdampak pada performa
atlet dalam jangka panjang.

Namun, berbagai laporan dan pengamatan menunjukkan bahwa
masih terdapat tantangan serius dalam mengembangkan efikasi diri
akademik di kalangan atlet Sambo Jawa Timur. Hasil Kejurprov 2025
menunjukkan bahwa beberapa atlet unggulan mengalami penurunan
performa, baik dari segi teknik maupun kesiapan mental. Tekanan jadwal
yang padat dan kurangnya dukungan dalam pengelolaan akademik
menyebabkan beberapa atlet mengalami konflik peran, kecemasan, bahkan
kelelahan mental. Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan efikasi diri
tidak dapat dibiarkan berjalan secara alamiah, tetapi perlu dikaji secara

sistematis melalui profil efikasi diri akademik para atlet.



Kajian tersebut akan memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai tingkat kesiapan atlet dari sisi nonteknis. Salah satu aspek yang
dikaji adalah kesiapan akademik yang sering kali terabaikan dalam proses
pembinaan olahraga prestasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menggali dan memetakan profil peran efikasi diri akademik dalam upaya
meningkatkan prestasi atlet Sambo Kabupaten Kediri menjelang Porprov
IX Jawa Timur 2025. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya
berkontribusi terhadap pengembangan teori efikasi diri dalam konteks dual-
career athletes atau atlet yang juga berstatus pelajar. Penelitian ini juga
diharapkan menjadi rujukan praktis bagi pelatih, guru, dan pemangku
kebijakan dalam merancang program pembinaan atlet yang lebih holistik.
Dengan demikian, hasil penelitian dapat memberikan manfaat secara

teoritis maupun praktis.

Dengan memahami sejauh mana efikasi diri akademik berpengaruh
terhadap pencapaian prestasi secara keseluruhan, maka intervensi yang
tepat dapat dirancang. Intervensi tersebut dapat berupa pelatihan
psikologis, manajemen waktu, maupun pendampingan belajar yang lebih
terarah. Pendekatan ini akan memperkuat ketahanan mental atlet dalam
menghadapi berbagai tuntutan. Selain itu, pendekatan tersebut dapat
meningkatkan sinergi antara pendidikan dan olahraga. Upaya ini juga akan
mendorong terciptanya generasi atlet yang tidak hanya berprestasi di
lapangan, tetapi juga unggul dalam dunia pendidikan. Dengan demikian,
pembinaan atlet dapat berlangsung secara lebih seimbang dan

berkelanjutan.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah menganalisis peran dan kontribusi aspek
efikasi diri akademik dalam menunjang peningkatan prestasi atlet Sambo
Kabupaten Kediri, khususnya dalam menghadapi tekanan kompetisi dan
mempersiapkan diri untuk meraih performa optimal pada ajang PORPROV
IX Jawa Timur 2025.



C. Identifikasi Masalah

1.

Kurangnya Pembinaan efikasi diri akademik di Cabang Sambo:
Meskipun olahraga sambo semakin populer di Indonesia, terutama
menjelang PORPROV IX JATIM 2025, pembinaan aspek efikasi diri
akademik atlet masih terbatas. Banyak pembinaan lebih fokus pada
fisik dan teknik, sementara mental, seperti motivasi, pengendalian
emosi, konsentrasi, dsb belum optimal.

Minimnya Penelitian Khusus tentang efikasi diri akademik Sambo:
Penelitian yang mengkayji kaitan efikasi diri akademik dengan prestasi
atlet sambo, khususnya di Kabupaten Kediri, masih sangat terbatas.
Sebagian besar penelitian efikasi diri di Indonesia lebih fokus pada
cabang-cabang olahraga populer seperti sepak bola dan bulu tangkis.
Keterbatasan Pemahaman tentang Faktor efikasi diri akademik di
Kompetisi Lokal: Meskipun aspek efikasi diri sudah mendapat
perhatian, masih belum ada pemahaman mendalam tentang
bagaimana faktor psikologis memengaruhi performa atlet sambo
dalam konteks kompetisi daerah seperti PORPROV IX JATIM 2025.
Tantangan Atlet Sambo di Kabupaten Kediri: Atlet sambo dari
Kabupaten Kediri membutuhkan pembinaan mental yang lebih
intensif untuk menghadapi kompetisi khususnya pada tingkat
provinsi, namun strategi pembinaan mental yang tepat masih kurang
diperhatikan, yang dapat mempengaruhi hasil dan pencapaian mereka

di tingkat provinsi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

l.

Bagaimana peran efikasi diri akademik terhadap prestasi atlet sambo
Kabupaten Kediri pada PORPROV IX JATIM 2025?

Faktor-faktor efikasi diri akademik apa saja yang mempengaruhi
prestasi atlet sambo Kabupaten Kediri pada ajang PORPROV IX
JATIM 20257



3. Bagaimana implementasi efikasi diri akademik dalam persiapan atlet

sambo Kabupaten Kediri untuk menghadapi PORPROV IX JATIM
2025?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Menganalisis peran efikasi diri akademik terhadap prestasi atlet
sambo Kabupaten Kediri pada PORPROV IX JATIM 2025.
Mengidentifikasi faktor-faktor efikasi diri akademik yang
mempengaruhi prestasi atlet sambo Kabupaten Kediri dalam
PORPROV IX JATIM 2025.

Menilai implementasi efikasi diri akademik dalam persiapan atlet

sambo Kabupaten Kediri menjelang PORPROV IX JATIM 2025.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi Atlet Sambo Kabupaten Kediri: Memberikan wawasan tentang
pentingnya aspek psikologis dalam pencapaian prestasi olahraga dan
membantu atlet mengembangkan mental yang kuat untuk menghadapi
kompetisi.

Bagi Pelatih dan Pengurus Cabang Olahraga Sambo: Memberikan
pemahaman tentang pentingnya aspek psikologis dalam pembinaan
atlet, serta memberikan rekomendasi untuk penerapan teknik-teknik
psikologi olahraga dalam latihan dan persiapan atlet.

Bagi Pengembangan [lmu Pengetahuan: Memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu psikologi olahraga, khususnya yang berkaitan

dengan cabang olahraga sambo di tingkat lokal.



G. Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada:

1.

Atlet yang berkompetisi dalam cabang olahraga sambo di Kabupaten
Kediri dan sedang mempersiapkan diri untuk PORPROV IX JATIM
2025.

Aspek efikasi diri akademik yang meliputi motivasi, kepercayaan diri,
konsentrasi, pengendalian emosi, dan ketahanan mental.

Fokus pada implementasi efikasi diri akademik dalam latihan dan

persiapan atlet sambo Kabupaten Kediri.
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